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4.1. Tegangan Bidang 
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Gambar 4.1. Elemen yang berada dalam tegangan bidang 
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Gambar 4.2. Tegangan di potongan miring 
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4.2. Kasus Khusus pada Tegangan Bidang 

1.  Tegangan uniaksial 
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2. Geser murni 
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3. Tegangan biaksial 
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4.3. Tegangan Utama dan Tegangan Geser Maksimum 

Tegangan utama : 
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Tegangan geser maksimum :  
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4.4. Lingkaran Mohr 

Persamaan transformasi untuk tegangan bidang dapat dinyatakan dalam bentuk plot yang 

dikenal dengan sebutan lingkaran Mohr. Representasi grafis ini berguna untuk 

memvisualisasikan hubungan antara tegangan normal dan tegangan geser yang bekerja pada 

berbagai bidang miring di suatu titik pada benda bertegangan. Lingkaran Mohr dapat dipakai 

untuk menghitung tegangan utama, tegangan geser maksimum, dan tegangan di bidang 

miring. 

 

 

 

 

 

 



Contoh 4.1. 

Untuk tegangan-tegangan yang bekerja sebagai berikut, tentukan tegangan principal, 

tegangan geser maksimum dan arah tegangan principal. 
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Contoh 4.2. 

Diketahui tegangan yang bekerja adalah : 

MPa 051σx   

MPa 30σy   

MPa 60xy   

Tentukan :  

a. Tegangan principal 

b. Gambarkan Lingkaran Mohr 

c. Tentukan maks  

d. Tentukan   
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Contoh 4.3. 

Diketahui tegangan yang bekerja adalah : 
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Tentukan :  
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d. Tentukan   
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Contoh 4.4. 

Sebuah kubus beton yang mengalami tegangan triaksial seperti tergambar.  
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Gambarkan lingkaran Mohr dan tentukan tegangan geser maksimum! 

Penyelesaian : 
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Contoh 4.5 

Gambarkan lingkaran Mohr dari tegangan-tegangan berikut ini dan tentukan tegangan geser 

maksimumnya. 

 

No. 1  (MPa) 2  (MPa) 3  (MPa) 

1 200 150 50 

2 200 150 0 

3 200 -50 -50 

4 0 -50 -100 

5 -50 -50 -100 

6 200 0 -50 
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